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SEJARAH ARTIKEL ABSTRAK

Diterima: 09.12.2024 Bawang merah merupakan salah satu tanaman hortikultura atau tanaman musiman
Direvisi: 28.12.2024 yang paling populer dan berharga secara ekonomi di Indonesia. Namun, tanaman ini
Disetujui: 28.12.2024 rentan terhadap penyakit selama masa budidaya. Sering kali, ketika bawang merah

terserang penyakit, petani langsung menggunakan pestisida atau pengobatan yang
terkadang tidak tepat sasaran terhadap jenis hama atau penyakit yang menyerang. Hal
ini menyebabkan pengolahan yang dilakukan menjadi kurang optimal dan bahkan
berpotensi memicu munculnya hama atau penyakit baru. Dengan memanfaatkan

teknologi sistem pakar, penelitian ini bertujuan untuk membantu petani
B mendiagnosis penyakit bawang merah berdasarkan gejalanya. Data yang diolah

Hak Cipta © 2024 mencakup 7 jenis penyakit dan 20 gejala, serta menggunakan metode forward
Penulis: Ini adalah chaining untuk menarik kesimpulan dari fakta-fakta yang tersedia yang
artikel akses terbuka memungkinkan sistem memberikan rekomendasi diagnosis dan penanganan yang
yang didistribusikan relevan berdasarkan gejala yang diinput oleh pengguna. Sistem diuji dengan data
berdasarkan ketentuan gejala nyata dan menunjukkan hasil diagnosis yang sesuai dengan pakar dalam 90%
Creative Commons kasus yang membuktikan efektivitas dari sistem yang dibuat. Dengan demikian,
Attribution 4.0 sistem ini diharapkan dapat membantu petani meningkatkan hasil panen bawang
International License. merah secara signifikan.

Kata Kunci: sistem pakar, bawang merah, metode forward chaining.

ABSTRACT

Shallots are one of the most popular and economically valuable horticultural or
seasonal crops in Indonesia. However, they are susceptible to various diseases during
cultivation. Farmers often use pesticides or treatments immediately when shallots are
infected by diseases, which sometimes are not targeted at the specific type of pest or
disease. This leads to less optimal handling and potentially triggers the emergence of
new pests or diseases. Utilizing expert system technology, this research aims to assist
farmers in diagnosing shallot diseases based on symptoms. The processed data
includes seven types of diseases and 20 symptoms, using the forward chaining
method to draw conclusions from the available facts. The system provides relevant
diagnostic and treatment recommendations based on user-input symptoms. Testing
with real symptom data shows that the system achieves diagnostic results consistent
with experts in 90% of cases, proving its effectiveness. Thus, the system is expected
to significantly help farmers improve shallot yields.

Keywords: experts sytem, shallots, forward chaining.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang begitu pesat akan mempengaruhi semua aspek kehidupan masyarakat baik sosial,
ekonomi, politik, dan budaya. Salah satu kemajuan teknologi pada era globalisasi adalah sistem pakar. Sistem pakar
adalah teknologi yang berupaya mengintegrasikan pengetahuan manusia ke dalam sistem komputer, sehingga
komputer dapat menyelesaikan masalah yang mirip dengan cara ahli. Sistem pakar terdiri dari 2 komponen utama,
yaitu knowledge base yang berisi basis pengetahuan dan mesin inferensi yang menggambarkan kesimpulan.
Kesimpulan yang dihasilkan oleh sistem pakar adalah respon yang diberikan oleh sistem terhadap permintaan
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pengguna. Dalam beberapa aplikasi, sistem pakar dapat digunakan untuk membantu pengambilan keputusan, seperti
dalam diagnosa penyakit berdasarkan gejala yang diberikan pasien. Dalam hal ini, sebuah sistem pakar dibuat sebagai
sarana untuk melakukan konsultasi, pembelajaran, serta dijadikan sebagai alat bantu seorang pakar. Dengan adanya
sistem pakar, dapat menyelesaikan permasalahan rumit yang biasanya diselesaikan oleh para ahli [1].

Bawang merah (Allium Ascalonicum) adalah salah satu tanaman hortikultura atau tanaman musiman yang paling
populer dan berharga secara ekonomi di Indonesia. Tanaman ini sangat digandrungi khususnya oleh ibu-ibu yang
menggunakan bawang merah sebagai bumbu untuk menambah rasa pada masakan. Selain fungsinya sebagai bumbu,
bawang merah juga mempunyai banyak akan kasiat salah satunya sebagai sumber vitamin B, C, serta karbohidrat
yang baik untuk butuh. Belakangan terakhir bawang merah telah berhasil diekspor sebagai sayuran segar bersama
dengan tanaman lain seperti tomat, kentang, kubis, dan cabai. Oleh karena itu, sangat penting untuk meningkatkan
budidaya bawang merah yang dapat membantu meningkatkan kesejahteraan petani sebagai mata pencaharian [2].
Namun, dalam proses pembudidayaan bawang merah terdapat beberapa kendala seperti cara budidaya bawang merah
yang dilakukan oleh petani kurang optimal sehingga menyebabkan hasil pertanian kurang maksimal, yang disebabkan
oleh beberapa masalah seperti keberagaman jenis tanah, pemberian pupuk yang tidak berdasarkan rekomendasi
pemberiannya, banyaknya serangan hama dan penyakit, penggunaan benih lokal yang diturunkan terus menerus tanpa
pemuliaan serta umbi bawang merah yang cepat busuk karena kurang informasi dalam penanganan pasca panen [3].
Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu sistem untuk mendiagnosis penyakit pada tanaman bawang
merah, yaitu sistem pakar. Sistem pakar merupakan sistem komputer untuk memecahkan sebuah masalah berdasarkan
pengetahuan, fakta, dan teknik penalaran layaknya seorang pakar [4].

Pada penelitian [5] penerapan metode forward chaining dalam membangun sistem pakar untuk mengetahui
kepribadian seseorang. Dalam penelitian ini, sistem pakar dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP
dan berbasis web. Hasil diagnosis ini diperoleh melalui hitungan persentase kemungkinan terdiagnosa yang paling
besar berdasarkan jawaban pengguna. [6] Penelitian ini bertujuan untuk membantu manajer perkebunan dan karyawan
dalam mendiagnosa penyakit tanaman sawit dengan lebih cepat dan efektif, serta mengurangi kerugian yang
disebabkan oleh penyakit. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode forward chaining. [7] tujuan
untuk merancang dan mengembangkan sebuah sistem pakar yang dapat digunakan untuk mendiagnosa penyakit pada
tanaman bawang merah secara cepat dan tepat menggunakan metode forward chaining. Sistem ini diharapkan dapat
membantu para petani bawang merah dalam menentukan penyakit yang terdapat pada tanaman mereka secara lebih
efektif dan efisien, serta mengurangi kebutuhan akan proses manual yang memakan waktu yang cukup lama.
Penelitian [8] membahas tentang perancangan dan pengembangan sistem pakar diagnosa hama rayap menggunakan
metode forward chaining. Penelitian ini bertujuan untuk membantu masyarakat dalam mengenali gejala kerusakan
dan teknik pemberantasan rayap yang efektif dan efisien. Sistem ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
masyarakat dalam mengidentifikasi dan mengatasi kerusakan yang disebabkan oleh rayap, serta untuk mengurangi
kerugian ekonomi yang diakibatkan kerusakan tersebut.

Sistem pakar ini dibuat berbasis website agar mudah diakses oleh para petani bawang merah. Dengan
menggunakan sistem pakar ini, maka para petani tanaman bawang merah dapat mendeteksi penyakit yang terdapat
pada tanaman bawang merah sehingga akan mendapatkan solusi untuk mengatasinya. Metode yang digunakan dalam
sistem pakar ini menggunakan metode forward chaining yaitu pencarian maju yang dimulai dari beberapa fakta-fakta
dengan mencari pedoman yang sesuai dengan dugaan atau hipotesis yang muncul menuju suatu hasil atau kesimpulan.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Metode Forward Chaining

Dalam perancangan sistem pakar ini, metode yang digunakan adalah metode forward chaining atau pelacakan ke
depan karena dalam mendiagnosis penyakit pada tanaman bawang merah perlu mengumpulkan data dan melihat
faktanya kemudian ditarik sebuah kesimpulan. Forward chaining adalah proses penalaran yang dimulai dengan
menampilkan sejumlah data atau fakta yang relevan dan kemudian bergerak menuju kesimpulan akhir. Proses ini
dimulai dari informasi masukan (if) dan kemudian menuju kesimpulan akhir yang dihasilkan (then) [9].

Terdapat beberapa tahapan dalam metode forward chaining, yaitu:

Mencari pakar yang memiliki keahlian sesuai dengan sistem yang akan dibuat.

Mengumpulkan data hipotesis atau kesimpulan yang mungkin.

Mengumpulkan data premis atau gejala yang terkait dengan setiap hipotesis.

Mendapatkan data rule atau aturan dari pakar berdasarkan data premis dan kesimpulan.

Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menerapkan metode forward chaining pada data
tersebut untuk menghasilkan kesimpulan yang paling akurat sesuai dengan premis yang diinput oleh
pengguna.

2.2 Metode Waterfall
Metode yang digunakan untuk membuat sistem pakar ini adalah metode waterfall. Metode waterfall dikenal juga
sebagai metode air terjun, adalah sebuah pendekatan dalam pengembangan perangkat lunak yang berjalan secara
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sistematis dan berurutan. Metode waterfall memiliki 5 tahapan yang terstruktur, yaitu analisis kebutuhan,
perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan [10], [11].

Gambar 1. Metode Waterfall

1) Analisis Kebutuhan

Sebelum memulai pengembangan perangkat lunak, pengembang harus memahami informasi yang dibutuhkan
pengguna terkait dengan perangkat lunak yang akan dibangun. Pengumpulan informasi ini dapat dilakukan melalui
berbagai cara, seperti diskusi, observasi, survei, wawancara, dan metode lain yang sesuai. Informasi yang diperoleh
kemudian dianalisis dan disusun kembali untuk memperoleh data yang komprehensif mengenai kebutuhan spesifik
pengguna. Dengan demikian, pengembang dapat mengembangkan perangkat lunak yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna.
2) Perancangan

Informasi spesifikasi kebutuhan yang didapat dari analisis kebutuhan kemudian dianalisis dan disusun kembali
untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. Dalam fase ini, perencanaan desain dilakukan untuk
memahami secara lebih rinci apa yang harus dilakukan dalam pengembangan perangkat lunak. Fase ini juga
membantu pengembang mempersiapkan persyaratan perangkat keras yang diperlukan untuk membangun struktur
sistem perangkat lunak yang lebih luas.
3) Implementasi

Pada tahap implementasi, sistem dikembangkan melalui proses coding yang berdasarkan desain sistem
sebelumnya, dimulai dengan pengembangan program kecil yang disebut unit, yang kemudian diuji fungsionalitasnya
melalui unit testing, dan diintegrasikan dalam tahap selanjutnya sesuai dengan bahasa pemrograman yang telah
disepakati sebelumnya.
4)  Pengujian

Pada tahap pengujian, sistem diuji untuk menilai fungsionalitasnya dan memastikan bahwa sistem berfungsi
dengan baik. Apabila terjadi kesalahan atau malfungsi, maka akan segera ditangani dan diperbaiki selama tahap ini
untuk memastikan kualitas sistem beroperasi dengan baik.
5) Pemeliharaan
Tahap terakhir dalam pengembangan perangkat lunak adalah pemeliharaan, yang memungkinkan pengembang untuk
melakukan perbaikan dan penyesuaian atas kesalahan yang mungkin tidak terdeteksi pada tahap-tahap sebelumnya,
sehingga memastikan kualitas dan kestabilan sistem yang dihasilkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Desain Sistem
1. Flowchart Sistem

Flowchart sistem baru

Petani ‘ Sistem

jla panyakt oawa
7
/ Memiln gejaia yang dialami |/
/ weng m
/ bavang merah Database
/ afiase
7
Jean inf f

 E—— M

L [
| Menerma hasi dagnosa fe———————
/ / /

Py

Gambar 2. Flowchart Sistem Baru
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Keterangan:

1.

2.

3.

Petani memulai dengan melakukan pengecekan gejala penyakit sesuai dengan gejala yang timbul pada bawang
merah di lapangan.

Setelah melakukan pengecekan, petani memilih gejala yang dialami bawang merah sesuai dengan gejala yang
timbul.

Setelah itu, sistem akan memeriksa penyakit pada database sesuai dengan gejala yang telah dipilih oleh petani.
Setelah sistem melakukan pemeriksaan, maka sistem akan menampilkan penyakit sesuai dengan gejala yang telah
dipilih oleh petani serta cara penanganannya.

Petani menerima hasil diagnosa.

Use Case Diagram

Beranda

#

ncludes=

Mengelola Data

L Penyakit
O ¥ *f,f'"": ......
Melakukan Login
r‘-. h weindudman
IAdmin " - Mengelola Data Gejala

cindudes>

e Mengelola Data Basis
Pangetahuan

b0 0

Gambar 3. Use Case Diagram Admin

Gambar 3 merupakan use case yang menggambarkan menu yang bisa diakses oleh admin, beranda, penyakit,

gejala dan basis pengetahuan. Sebelum mengakses menu tersebut, admin diharuskan untuk melakukan login terlebih
dahulu. Ada 3 menu utama yang dikelola oleh admin, yaitu data penyakit, data gejala serta data basis pengetahuan
yang mencakup fungsi tambah, ubah dan hapus.

Diagnosa Penyakit
Daftar Penyakit

Riwayat Diagnosa

Gambar 4. Use Case Diagram User

Gambar 4 merupakan use case yang menggambar menu yang bisa diakses oleh user, yaitu Beranda, diagnosa

penyakit dan daftar penyakit. Setelah melakukan diagnosa penyakit, user dapat mengakses halaman detail diagnosa.
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3. Activity Diagram

Admin Sistem

Masuk ke halaman
website

Memilih tombol login

N Menampilkan
*|  nhalaman login

Invalid

Memasukkan
username dan
password

> Validasi

Kiik login

Valid

Beranda

o

Gambar 5. Activity Diagram Login

Keterangan:

1. Mulai.

2. Admin membuka halaman website lalu sistem menampilkan halaman beranda. Kemudian memilih tombol login
lalu sistem merespon dengan menampilkan halaman login kepada admin.

3. Admin memasukkan username dan password.

4. Sistem memvalidasi username dan password yang telah diinput. Jika validasi berhasil, maka sistem akan
menampilkan halaman beranda. Jika gagal, maka sistem akan meminta admin untuk memasukkan kembali
username dan password.

Admin Sistem
Wamiih menu data Menampilkan halaman
penyakit beranda admin
Kelola data penyakit Menampmian hafaman
cata penyakit

" Y Menampilkan form
jamoan, tambah data penyakit
T

Hak ¥ Menampilkan form uban
ucah data penyakit
T

Tampil pesan konfirmasi

@

Gambar 6. Activity Diagram Data Penyakit
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Keterangan:
1. Mulai.
2. Sistem menampilkan halaman beranda admin.
3. Admin memilih menu data penyakit.
4. Sistem menampilkan halaman data penyakit.
5. Admin mengelola data penyakit seperti menambah, mengubah, dan menghapus.
6. Selesai
Admin Sistem
Memilih menu data Menampilkan halaman
Jamban, tambah data gejala
T
.
k. Y Menampilkan form ubah
ubah data gejala
Y
\ :s o+~ iTan\mlueSan«onlrmas-
T
Gambar 7. Activity Diagram Data Gejala
Keterangan:
Mulai.

Sistem menampilkan halaman beranda admin.

Admin memilih menu data gejala.

Sistem menampilkan halaman data gejala.

Admin mengelola data gejala seperti menambah, mengubah, dan menghapus.
Selesai.

ocoupwdE

94



Journal Computer and Technology
Vol. 2, No. 2, Desember 2024

Admin Sistem

Memilih menu data Menampilkan halaman

basis pengetahuan beranda admin

Kelola data basis Menampilkan halaman
pengetahuan data basis pengetahuan

M NY Menampilkan form tambah
jamban, data basis pengetahuan
T Input data

Kk Y Menampilkan form ubah
woah data basis pengetahuan
T

ik X Tampil pesan konfirmasi
hapus
T

®

Gambar 8. Activity Diagram Basis Pengetahuan

Keterangan:

Mulai.

Sistem menampilkan halaman beranda admin.
Admin memilih menu basis pengetahuan.

Sistem menampilkan halaman basis pengetahuan.

Admin mengelola basis pengetahuan seperti menambah, mengubah, dan menghapus.
Selesai.

IR NN S

User Sistem

Masuk ke halaman ol Menampilkan
website 7| nhalaman beranda
Memilih menu
diagnosa penyakit

Menampilkan halaman
diagnosa penyakit

Memilih gejala yang
sesuai

Memilin tombol cek
penyakit 7

Menerima data

Mengecek data pada
basis pengetahuan

Menampilkan hasil
diagnosa

Gambar 9. Activity Diagram Diagnosa Penyakit
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Keterangan:

Mulai.

User masuk ke halaman website.

Sistem menampilkan halaman beranda.

User memilih menu diagnosa penyakit.

Sistem menampilkan halaman diagnosa penyakit.

User memilih gejala yang sesuai kemudian menekan tombol cek penyakit.

Sistem menerima data inputan user kemudian mengecek data pada basis pengetahuan. Lalu system menampilkan
hasil diagnosa.

8. Selesai.

Nogak~hwprE

User Sistem

Menampilkan

halaman beranda

Memilih menu riwayat Menampilkan riwayat
diagnosa diagnosa

Gambar 10. Activity Diagram Riwayat Diagnosa

Keterangan:

Mulai.

Sistem menampilkan halaman beranda.
User memilih menu riwayat diagnosa.
Sistem menampilkan riwayat diagnosa.
Selesai.

akrwbdE

&

Entity Relationship Diagram

kode_pengerahuan (PK)  varchar id_admin (PK} it
d kode_penyakit (FK) varchar [ usemame varchar

d kode_gejala (FK) varchar

kode_penyakit (PK) varchar

nama_penyakit varchar

cara_penanganan text password varchar

varchar

nama

kode_gejala (PK) varchar

id_riwayat (PK)

3.2. Implementasi

nama_gejala

daerah

varchar

varhcar

1. Halaman Landing Page

kode_penyakit

nama_penyakit

gejala

cara_penanganan

tanggal_diagnosa

varchar
varchar

text

text

timestamp

Gambar 11. Entity Relationship Diagram

Halaman Landing Page adalah halaman pertama yang muncul ketika mengakses website. Pada halaman ini,
terdapat beberapa menu, yakni diagnosa penyakit, daftar penyakit, riwayat diagnosa, dan login.
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Sistem Pakar Diagnosa
Penyakit Bawang Merah

Diagnosa Sebavang

Gambar 12. Halaman Landing Page

2. Halaman Login
Pada halaman ini, admin diminta untuk memasukkan username dan password, kemudian sistem akan memvalidasi
data tersebut.

Admin Login

Gambar 13. Halaman Login

3. Halaman Beranda Admin
Pada halaman ini, akan ditampilkan total data penyakit, data gejala, dan data basis pengetahuan yang telah diinput.

SISTEM PAKAR Q o

Dashboard

HT 20 25

Selamat Datang, Admin.
s gl dimees 145 ot reraeiota data penyaki, dsta sl i dats bass pergetahusn

024 by At Mt 2071021

Gambar 14. Halaman Beranda Admin

4. Halaman Data Penyakit
Pada halaman ini terdapat sebuah tabel yang berisi daftar penyakit yang tersimpan dalam sistem, seperti Kode
Penyakit, Nama Penyakit, serta Cara Penanganannya.
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SISTEM PAKAR Q e

DATA PENYAKIT

PENYARIT

.....

>>>>>

Gambar 15. Halaman Data Penyakit

5. Halaman Tambah Data Penyakit

Pada halaman ini, terdapat form untuk menginput data penyakit. Pada bagian kode penyakit, admin tidak perlu
menginputnya lagi karena sudah otomatis dari sistem. Admin hanya perlu mengisi nama penyakit dan cara
penangannya.

SISTEM PAKAR - e

INPUT PENYAKIT

[E T ———]

Gambar 16. Halaman Tambah Data Penyakit

6. Halaman Ubah Data Penyakit

Pada halaman ini, admin hanya bisa mengubah “Nama Penyakit” dan “Cara Penanganan”, untuk “Kode Penyakit”
tidak dapat diubah.

EDIT PENYAKIT

o S L s Walln

Gambar 17. Halaman Ubah Data Penyakit

7. Halaman Data Gejala

Pada halaman ini terdapat sebuah tabel yang berisi daftar gejala yang tersimpan dalam sistem, seperti Kode Gejala,
Nama Gejala, serta Daerah gejalanya.
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SISTEM PAKAR

DATA GEJALA

R v

Gambar 18. Halaman Data Gejala

8. Halaman Tambah Data Gejala

Pada halaman ini, terdapat form untuk menginput data gejala. Pada bagian kode gejala, admin tidak perlu
menginputnya lagi karena sudah otomatis dari sistem. Admin hanya perlu mengisi nama gejala dan daerah gejala.

SISTEM PAKAR

INPUT GEJALA

s AL STk Ml 511

Gambar 19. Halaman Tambah Data Gejala

9. Halaman Ubah Data Gejala

Pada halaman ini, admin hanya bisa mengubah “Nama Gejala” dan “Daerah”, untuk “Kode Gejala” tidak dapat

diubah.

EDIT GEJALA

[ R -

Gambar 20. Halaman Ubah Data Gejala

10. Halaman Data Basis Pengetahuan

Pada halaman ini terdapat sebuah tabel yang berisi daftar basis pengetahuan yang tersimpan dalam sistem, seperti

Nama Penyakit, Gejala, dan Bobot Gejala.
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SISTEN PAKAR Qe

BASIS PENGETAHUAN

Gambar 21. Halaman Data Basis Pengetahuan

11. Halaman Tambah Data Basis Pengetahuan

Pada halaman ini, terdapat form untuk menginput data basis pengetahuan. Pada bagian kode basis pengetahuan,
admin tidak perlu menginputnya lagi karena sudah otomatis dari sistem. Admin hanya perlu mengisi nama penyakit,
gejala, dan bobot dari gejala.

SISTEM PAKAR - I

INPUT BASIS PENGETAHUAN

Gambar 22. Halaman Tambah Data Basis Pengetahuan

12. Halaman Ubah Data Basis Pengetahuan

Pada halaman ini, admin hanya bisa mengubah “nama penyakit”, “gejala”, dan “bobot gejala”. Untuk “Kode Basis
Pengetahuan” tidak dapat diubah.

SISTEM PAKAR Qe

EDIT BASIS PENGETAHUAN

Gambar 23. Halaman Ubah Data Basis Pengetahuan

4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan Sistem Pakar Diagnosis Bawang Merah Berbasis Web dengan
menggunakan metode forward chaining. Sistem pakar ini memiliki antarmuka yang user-friendly yang
memungkinkan petani dan pengguna lainnya dengan cepat memahami cara penggunaan aplikasi ini. Dengan adanya
sistem ini, petani dapat lebih mudah untuk mengidentifikasi dan menangani penyakit pada tanaman bawang merah,
sehingga dapat mengurangi kerugian akibat penyakit dan meningkatkan produktivitas pertanian.
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Sistem pakar ini mampu menganalisa 20 gejala utama yang sering muncul pada tanaman bawang merah dan
memberikan diagnosis terhadap 7 penyakit utama, yaitu bercak ungu/trotol, antraknosa, layu fusarium, penyakit
bercak daun, hawar daun Stemphylium, penyakit virus mosaik, dan embun buluk/tepung palsu. Sistem ini juga
dilengkapi dengan cara penanganan yang spesifik untuk masing-masing penyakit yang dapat membantu petani dalam
mengambil keputusan yang tepat dan efektif.

Dengan hasil pengujian yang menunjukkan hasil diagnosis yang sesuai dengan pakar dalam 90% kasus, sistem
ini dapat memberikan manfaat dan mendukung upaya petani dalam mengelola tanaman bawang merah. Dengan
diagnosis yang cepat dan akurat, sistem ini mampu mengurangi penggunaan pestisida yang kurang tepat, mengurangi
potensi kerugian akibat penyakit, serta meningkatkan produktivitas pertanian bawang merah.
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